Kementerian : Kementerian Investasi/Badan Koordinasi

nanaman Modal

Tabel 1: Evaluasi Pencapaian Kinerja RKP 2025

(Sesuai Matriks PRPJMN Tahunan)

KODE REALISAS| OUTPUT REALISAS| OUTPUT ALOKASI ANGGARAN 2025 REA”SAS(Innuari-MzmT)w o FERTES (Jan s.d. Ju:i‘; T
PROGRAM/KEGIATAN SASARAN INDIKATOR TARGET 2025 W 12025 TW 112025 = ) ®p)
‘@ [ eros [ o (lanuari-Maret) (April-Juni) (ke
PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN 476.467.838.000 99.002.733.493] 203.212.041.284)
065 | WA Dukungan Manajemen Terwujudnya ASN BKPM yang kompeten, 1. Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara 71,5% - -
ional dan berintegri
yang [1. Sistem Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) A/ (>80%-90%) - -
baik, efektif dan efisien 2. Penilaian Tingkat Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 3 (Level) - -
Terkelolanya anggaran BKPM yang akuntabel 1. Nilai kinerja anggaran BKPM Baik / ( >80%-90%) 42,93% 51,37%
UTAMA 476.467.838.000 203.212.041.284)
065 | WA | 3204 [Pengawasan/Pemeriksaan Fungsional Terhadap 541.663.000 11.792.500| 69.412.580
Tueac di L RKPM
Meningkatnya kepatuhan pegawai dan institusi  |1.  Nilai Internal Audit Capability Model 3 (Nilai) - -
BKPM terhadap peraturan perundang-undangan
065 | wa | 3205 Kapasitas 440.671.112.000 93.290.865.092| 193.060.107.759)
Modal
Meningkatnya efektifitas pengelolaan 1. Indeks Pengelolaan Aset 3,69 dari Skala 4 5 5
dan keuangan modal [, laporan keuangan yang tersusun secara baik sesuai 100% - -
3. Nilai Hasil Pengawasan Kearsipan 72,97 (Nilai) > -
4. Indeks Tata Kelola Pengadaan 50 (Indeks) 5 5
5. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 87 (Nilai) > -
kualitas 1. Edeks kepuasan layanan umum dan keuangan 3.51 dari Skala 4 5 5
dan keuangan penanaman modal 2. Jumlah pengadaan perangkat pengolah data dan komunikasi 110 Unit 0 unit -
3. Indeks kepuasan pengguna layanan SDM 3,5 dari Skala 5 5 -
4. Penyusunan laporan keuangan 2 Laporan 1Laporan -
5.  Persentase utilisasi aset K/L 100% - -
6 Indeks penilaian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi 3,75 dari Skala 5 5 -
7 Pembayaran Gaji dan Tunjangan 1 Layanan 5 -
8 Indeks kepuasan layanan umum 3,75 dari Skala 5 5 -
9 Jumlah Peralatan Fasilitas Perkantoran 26 Unit 0 unit 10 Unit
10 Renovasi Gedung dan Bangunan 161 m2 78.1m2 52,9 m2
065 | WA | 3208 [Pengembangan Sumber Daya Manusia 1.246.991.000 106.839.000 358.063.740
Meningkatnya kualitas aparatur BKPM dan 1. Jumlah ASN yang Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Fungsional, 27 Orang - -
aparatur daerah bidang penanaman modal Struktural dan Teknis Internal
2. Jumlah ASN yang Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Bidang 324 Orang 310rang 100 Orang
Penanaman Modal Internal dan Eksternal
065 | WA | 3210 [Perencanaan dan Evaluasi Program dan Anggaran 948.301.000| 195.461.440 233.581.352
|BKPM
Meningkatnya kualitas perencanaan program dan [1.  Jumlah dokumen perencanaan dan penganggaran 8 Dokumen - 1 Dokumen
anggaran BKPM
2. Jumlah Dokumen Pemantauan dan Evaluasi 1 Dokumen - 1 Dokumen
065 | WA | 6774 |Penyempurnaan Produk Hukum Penanaman Modal| 990.847.000| 289.691.500 339.951.469
dan Peningkatan Pelayanan Hukum Penanaman
kualitas peraturan perundang: 1. Indeks ketepatan waktu penyelesaian rancangan peraturan 3.5 dari Skala 4 18.26% -
undangan dan pelayanan hukum penanaman
modal
2. Indeks ketepatan waktu penyelesaian telaahan hukum 3.5 dari Skala 4 31.94% -
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065 | WA | 6775 |Peningkatan Pelayanan Hubungan Masyarakat 4.862.475.000) 773.951.492| 1.068.434.890)
Meningkatnya pelayanan hubungan opini negatif K/L pada media 25% 6,40% 12%
065 WA 6776 |Peningkatan Pelayanan Keprotokolan dan Tata 18.206.449.000 4.334.132.469 8.082.489.494
|Usaha
kualitas layanan Indeks kepuasan atas layanan 3,56 dari Skala 4 = 2
kehumasan dan ketatausahaan pimpinan dan ketatausahaan pimpinan
Indeks ketepatan waktu persiapan pelayanan keprotokoleran 2,7 dari Skala & ‘Akan diisi pada akhir tahun sesual hasil
pimpinan survei tahunan.
Indeks Kepuasan Layanan Umum 3.0 dari Skala 5 5
Meningkatnya persepsi dan akses informasi publik Persentase opini negatif dibanding total pemberitaan tentang 12%
melalui informasi yang terbuka Investasi dan Hilirisasi/BKPM pada media
065 | WA | 7901 |Pembinaan Penata Kelola Penanaman Modal 7.000.000.000) o
Meningkatnya kualitas pembinaan jabatan Indeks kepuasan layanan pembinaan jabatan fungsional penanaman 3 dari Skala 4 2 2
i modal modal
Meningkatnya implementasi dan efektifitas Persentase Pembinaan Jabatan Fungsional Penata Kelola Penanaman 75% - =
pembinaan jabatan fungsional penanaman modal Modal yang ditindakianjuti
065 | WA | 7902 |Penatakelolaan Sumber Daya Manusia dan 2.000.000.000) o
Meningkatnya efisiensi dan efektivitas lembaga Persentase Penyederhanaan Struktur Organisasi (PSO) 100% g
melalui evaluasi dan penataan organisasi
pemerintah yang tepat fungsi, tepat proses, dan
tepat ukuran
Nilai Penerapan Penyesuaian Sistem Kerja 3 (Nilai) -
PROGRAM PENANAMAN MODAL DAN HILIRISASI 403.143.284.000 55.870.928.957 72.256.043.694
065 | D kualitas Indeks kualitas pemetaan dan perencanaan pengembangan 4,0 dari Skala 5 . B
modal penanaman modal
Meningkatnya kualitas iklim penanaman modal Jumlah hari dan prosedur dalam memulai usaha (starting a business) 3 Hari/3 Prosedur N R
Jumlah perusahaan besar yang bermitra dengan UMKM 205 Perusahaan B N
Meningkatnya kualitas kerjasama kerjasama dalam dan luar negeri yang telah | 69 [Perjanii 16 " y; 16 Janji
modal diimplementasikan Perundingan Perundingan Perundingan
Meningkatnya efektivitas promosi penanaman Jumlah Minat Penanaman Modal 9.100 Minat N R
modal
Nilai Komitmen Penanaman Modal Rp2.065,5 Triliun Rp289.72 Triliun Rp406,37 Triliun
Meningkatnya kualitas pelayanan penanaman Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas pelayanan penanaman 3,5 dari Skala 4 3,537 dari skala 4 E
modal modal
Kualitas Fasilitasi yang dihadapi 143 20 Perusahaan 20 Perusahaan
penanaman modal
Meningkatnya pelayanan informasi perizinan Indeks kepuasan masyarakat atas layanan informasi perizinan 3,0 - -
berusaha berbasis resiko berusaha berbasis resiko
Meningkatnya kualitas hilirsasi investasi strategis Fasiltasi Investasi Strategis Melalu =
Meningkatnya kualitas teknologi informasi Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) B
penanaman modal
Meningkatnya pelayanan informasi perizinan Indeks kepuasan masyarakat atas layanan informasi perizinan 3 Indeks =
berusaha berbasis resiko berusaha berbasis resiko
DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN IKLIM PENANAMAN MODAL 13.079.064.000) 452.181.510) 803.577.283
065 ED 3213 Deregulasi Kebijakan Penanaman 3.450.133.000| 319.669.762 530.995.362
Modal
Meningkatnya kualitas iklim penanaman modal Jumlah Usulan Rekomendasi Kebijakan Peningkatan Daya Saing dan 1 Usulan Rekomendasi 100% 100%
Jumlah Usulan Rekomendasi Kebijakan Sektor Usaha yang 1 Usulan Rekomendasi 100% 100%
Jumlah Usulan Rekomendasi Terkait Sinkronisasi Kebijakan Investasi | 1 Usulan Rekomendasi 100% 100%
065 ED 3214 |Pengembangan Potensi Penanaman Modal Daerah 4.167.892.000 49.946.645) 77.398.795
Meningkatnya kualitas informasi peluang Jumlah Fasilitasi Pengembangan Potensi dan Peluang Penanaman 38 Daerah 23 Daerah 8 Daerah
penanaman modal di daerah Modal di Daerah
065 ED 3215 |Pemberdayaan Usaha Nasional 5.461.039.000 82.565.103 195.183.126)
Meningkatnya kemitraan Usaha Kecil dan Jumlah Fasilitasi bagi Pelaku UMKM dalam Rantai Pasok 500 UMKM 519 UMKM -

Menengah (UKM) dengan usaha besar




KODE REALISAS| OUTPUT REALISAS| OUTPUT ALOKASI ANGGARAN 2025 Kﬂus“s(ljanuari-mm;w e e (fan s.d. Ju:i‘)’ e
PROGRAM/KEGIATAN SASARAN INDIKATOR TARGET 2025 TW 12025 TW 112025 %) ) ®p)
K| PROG | KEG (Januari-Maret) (April-Juni)
DEPUTI BIDANG PROMOS| PENANAMAN MODAL 82.901.181.000) 52.320.733.951/ 49.286.356.285|
065 | ED | 3216 |Peningkatan Kualitas Strategi Promosi di Bidang 62.038.737.000) 33.471.628.806| 38.657.382.034]
Penanaman Modal
Jumlah Bahan-Bahan Informasi Potensi Penanaman Modal 1 Jenis Sarana Promosi 78% dari target 4% dari target
Jumlah Analisis Negara Target dan Negara Pesaing 1 Kajian 25% dari target Belum terdapat progres
Jumlah dan 1IPC 110 Potensial Investor 23 Potensial Investor 13 Potensial Investor
Investment Promotion Center)
065 | ED | 6778 |Promosi Wilayah Amerika dan Eropa 15.794.327.000) 9.263.095.261] 9.987.716.724|
jumlah awareness, minat dan Jumlah Rencana Investasi Melalui Kegiatan Pemasaran Investasi Rp 274,719 Triliun 81.115.696.393.067 75.274.429.770.336 2.503.095.261
rencana investasi di Wilayah Amerika dan Eropa Berdasarkan Sektor Pendukung Prioritas Nasional (KEK, KI,
Jumlah Kegiatan Pelaksanaan Forum Internasional di Wilayah 1 Kegiatan 1 Kegiatan 1 Kegiatan 6.760.000.000
Amerika dan Eropa
Jumlah Kegiatan Promosi di Kawasan IbuKota Negara IKN di Wilayah 1 Kegiatan - - - -
Amerika dan Eropa
065 | ED | 6779 |Promosi Wilayah Asia Timur, Asia Selatan, Timur 2.305.713.000 165.834.706 406.897.423|
Tengah dan Afrika
Wleningkatnya jumlah awareness, minat dan Jumlah Rencana Investasi Melalui Kegiatan Pemasaran Investasi Rp 588,359 Triliun Rp. 7,459 Triliun Rp331,1 Triliun
rencana investasi di Wilayah Asia Timur, Asia Berdasarkan Sektor Pendukung Prioritas Nasional (KEK, KI,
Selatan, Timur Tengah dan Afrika Jumlah Kegiatan Pelaksanaan Forum Internasional di Wilayah Asia 1 Kegiatan - -
Timur, Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika
Jumlah Kegiatan Promosi di Kawasan IbuKota Negara IKN di Wilayah 1 Kegiatan - -
Asia Timur, Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika
065 | ED | 6780 [Promosi Wilayah Asia Tenggara, Australia, 2.762.404.000 157.079.917 234.360.104
Selandia Baru dan Pasifik
Meningkatnya jumlah awareness, minat dan Jumlah Rencana Investasi Melalui Kegiatan Pemasaran Investasi Rp 702,4 Triliun 201.140.855.407.013,00 -
sia Tenggara, Australia, Jumlah Kegiatan Pelaksanaan Forum Internasional di Wilayah Asia 1Kegiatan - -
Jumlah Kegiatan Promosi di Kawasan IbuKota Negara IKN di Wilayah 1 Kegiatan - -
DEPUTI BIDANG KERJA SAMA PENANAMAN MODAL 13.256.853.000) 456.594.070| 861.536.742)
065 | ED [ 3230 [Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 804.825.000| 49.132.000 92.845.000
(PTSP) Penanaman Modal
kualitas kinerja Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Percepatan Pelaksanaan Berusaha 38 Lembaga 10 Lembaga 11 Lembaga
berusaha di pusat dan di daerah Daerah serta Percep: Berusaha K/L yang
Ditetapkan Kinerjanya
065 | ED | 6482 [KerjaSama Bilateral di Bidang Penanaman Modal 3.874.041.000 50.562.122 151.023.567
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Meningkatnya Kerja Sama Bilateral di Bidang 2. Jumlah hasil perundingan kerja sama penanaman modal bilateral 19 Kesepakatan 4 Kesepakatan 8 Kesepakatan
Penanaman Modal (42.1%)
3. Jumlah kerja sama penanaman modal dengan dunia usaha dalam dan 6 Kesepakatan 3 Kesepakatan 3 Kesepakatan
luar negeri (50%)
065 | ED | 6483 [KerjaSama Regional dan Multilateral di Bidang 8.577.987.000) 356.899.948 617.668.175
Penanaman Modal
Kerja Sama Regional dan 2. Jumlah Forum Fasilitasi Outward Investment 1 Forum - 1 Forum
Multilateral di Bidang Penanaman Modal 3. Jumlah hasil perundingan kerja sama penanaman modal regional dan 21 Kesepakatan 9 Kesepakatan 5 Kesepakatan
DEPUTI BIDANG PELAYANAN PENANAMAN MODAL 45.066.203.000) 183.312.712 5.327.257.932
065 | ED | 3225 [Peningkatan Kualitas Pelayanan Fasilitas Berusaha 2.745.440.000 82.023.260 136.454.400
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Fasilitas 1. Jumlah Perusahaan Penerima Fasilitas Berusaha terkait Masterlist 50 Badan Usaha 120 Badan Usaha 109 Badan Usaha
Berusaha 2. Jumlah Perusahaan Penerima Fasilitas Berusaha terkait Tax 10 Badan Usaha 5 Badan Usaha 3 Badan Usaha
3. Jumlah Perusahaan Penerima Fasilitas Berusaha terkait Tax Holiday 10 Badan Usaha 31 Badan Usaha 19 Badan Usaha
065 | ED | 5264 |Penyelenggaran Pelayanan Terpadu Satu Pintu 100.000.000 [ [
(PTSP) Pusat
Meningkatnya pelayanan penanaman modaldi |1 Tingkat Mutu Pelayanan di PTSP Pusat IKM 3,5 (dari Skala 4) 3,537 dari skala 4 -
BKPM
065 | ED | 6481 |KerjaSama Pelaksanaan Berusaha 8.500.000.000) [ [
Meningkatnya Kepatuhan Pelaksanaan Berusaha |1.  Jumlah pemerintah daerah yg ditingkatkan kinerjanya 0 Lembaga
K/L dan Pemerintah Daerah
065 | ED | 6777 |Peningkatan Pelayanan Informasi Perizinan 24.969.064.000) 44.109.000 5.067.906.080
Berusaha Berbasis Risiko
Meningkatnya pelayanan Informasi P 1. Jumlah Pelaku Usaha yang Diberikan Layanan Informasi Penanaman 98.000 orang 67.627 orang 21,1%
Berusaha Berbasis Risiko Modal
065 | ED | 6782 |Peningkatan Kualitas Pelayanan Perizinan 6.814.889.000| 29.239.453 53.404.453
Berusaha Sektor Industri
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perizinan 1. Jumah Pendmapingan Penerbitan Perizinan Berusaha Sektor Industri 900 Pelaku Usaha 83 Pelaku Usaha 800 Pelaku Usaha
Berusaha Sektor Industri
065 | ED | 6783 |Peningkatan Kualitas Pelayanan Perizinan 1.936.810.000 27.940.999 69.492.999
Berusaha Sektor Non Industri
Wleningkatnya Kualitas Pelayanan Pe 1. Jumah Pendmapingan Penerbitan Perizinan Berusaha Sektor Non 900 Pelaku Usaha 153 Pelaku Usaha 44,7%
Berusaha Sektor Non Industri Industri
DEPUTI BIDANG PEL MODAL 45.748.350.000) 1.906.640.304 2.660.410.025|
065 | ED | 3226 [Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal 5.531.456.000 325.895.716 435.870.968|
Wilavah |
Wleningkatnya realisasi penanaman modal di 1. Nilai realisasi penanaman modal yang terpantau di Wilayah | Rp 327 Triliun Rp72.98 Triliun 60,9 Triliun
Wilayah | (Provinsi Aceh, Sumatera Utara, 2. Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Pengawasan Berbasis Risiko di 14 Badan Usaha - 1Badan Usaha
Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Fasilitasi Penyelesaian Masalah 16 Badan Usaha 1 Badan Usaha 5 Badan Usaha
065 | ED | 3227 |Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal 9.580.963.000) 217.054.335 480.897.082|
Wilavah I
Meningkatnya realisasi penanaman modal di 1. Nilai realisasi penanaman modal yang terpantau di Wilayah II Rp 354,74 Triliun Rp. 18,5 Triliun Rp. 128,25 Triliun
Wilayah Il (Jambi, Provinsi DKI Jakarta, Daerah 2. Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Pengawasan Berbasis Risiko di 15 Badan Usaha 2 Badan Usaha 1badan usaha
Istimewa Yogyakarta, Kalimantan Timur, 3. Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Fasilitasi Penyelesaian Masalah 26 Badan Usaha 6 Badan Usaha 6 Badan Usaha
065 | ED | 3228 |Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal 5.418.929.000 177.791.875 357.440.117
Wilavah lll
Meningkatnya realisasi penanaman modal di 1. Nilai realisasi penanaman modal yang terpantau di Wilayah il Rp 560 Triliun 165,58 Triliun 174,71 Triliun (berdasarkan tarikan
Wilayah lll (Provinsi Jawa Barat, Banten, Jawa terakhir 12 Juli 2025)
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 2. Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Pengawasan Berbasis Risiko di 30 Badan Usaha - 4 Badan Usaha
Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Utara.) 3. Jumlah Badan Usaha yang Dllakukan Fasilitasi Penyelesaian Masalah 21 Badan Usaha 4 Badan Usaha 12 Badan Usaha
065 | ED | 3229 [Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal 20.856.259.000) 1.025.393.338 1.188.845.018
Wilavah IV
Meningkatnya realisasi penanaman modal di 1. Nilai realisasi penanaman modal yang terpantau di Wilayah IV Rp 384,49 Triliun 95,3 Triliun 94,4 Triliun
Wilayah IV (Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, Maluku, 2. jumlah Badan Usaha yang dilakukan Pengawasan Berbasis Risiko di 35 Badan Usaha 1 Badan Usaha 11 Badan Usaha
Maluku Utara, Papua, Papua Tengah, Papua 3. Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Fasilitasi Penyelesaian Masalah 21 Badan Usaha 8 Badan Usaha 5 Badan Usaha
Pegunungan dan Papua Selatan) - -
4. Jumlah Lembaga yang Menerima Dana Dekonsentrasi Pemantauan 38 Lembaga - -
065 | ED | 3229 [Satker Dekonsentrasi - 14.000.000.000 - -
065 | ED | 6781 |Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal 4.360.743.000) 160.505.040 197.356.840
Wilavah V
Meningkatnya realisasi penanaman modal di 1. Nilai Realisasi Penanaman Modal yang Terpantau di Wilayah V Rp 105 Triliun Rp 12,9 Triliun -
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Wilayah V (Bengkulu, Kep. Bangka Belitung, 2. Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Pengawasan Berbasis Risiko di 30 Badan Usaha - 2 Badan Usaha
Kalimantan Utara, Sulawesi Barat, Gorontalo, 3. Jumlah Badan Usaha yang dilakukan Fasilitasi Penyelesaian Masalah 6 Badan Usaha 1 Badan Usaha 2 Badan Usaha
Papua Barat dan Papua Barat Daya) :
4. Jumiah Penanganan Kasus dalam rangka Percepatan Investasi 3 Layanan - -
DEPUTI BIDANG PERENCANAAN PENANAMAN MODAL 10.496.064.000) 143.147.522) 291.658.396
065 | ED | 3231 |Perencanaan Pengembangan Penanaman Modal di 2.000.000.000) 18.973.137] 52.928.137
Bidang Sumber Daya Alam dan Industri
Meningkatnya Kualitas Perencanaan 1. thdeks Kualitas Perencanaan Kebijakan Penanaman Modal Bidang 3,40 dari Skala 4 - -
Pengembangan Penanaman Modal dan Investasi  [2,  |ndeks Kualitas Potensi/Peluang Penanaman Modal Bidang Sumber 3,40 dari Skala 4 - -
Gt A EERp Sy Can A 3. Indeks Kepuasan Masyarakat atas Layanan Fasilitasi Rencana 3,40 dari Skala 4 3 B
Meningkatnya Kualitas Pemetaan dan 1. Jumlah Kajian Rencana Pengembangan Penanaman Modal di Bidang 1Kajian 2
Perencanaan Pengembangan Penanaman Modal 2, jumlah Percepatan Rencana proyek Strategis Sektor Sumber Daya 3 Proyek 2 Proyek
pada Sektor Sumber Daya Alam 3. Jumlah profil proyek Investment Project Ready to Offer (IPRO) di 1 Profil Proyek -
4. Jumiah Proyek Peta Peluang Investasi Proyek Prioritas Strategis yang 0 Proyek -
S Jumlah Dokumen Rencana Strategis 2025-2029 1 Rekomendasi Kebijakan 2
065 | ED | 3232 [Perencanaan Pengembangan Penanaman Modal 1.900.000.000) 70.695.478 84.149.578
Sektor Industri Manufaktur
Meningkatnya kualitas pemetaan dan 1. n Rencana Pengembangan Penanaman Modal di Bidang 1 Kajian - -
perencanaan pengembangan penanaman modal (2. jumlah Percepatan Rencana Proyek di Bidang Industri Manufaktur 3 Proyek - 2 Proyek
sektor industri manufaktur 3. Jumlah Profil Proyek Investment Project Ready to Offer (IPRO) di 1 Profil Proyek B N
065 | ED | 3233 |Perencanaan Pengembangan Penanaman Modal di 2.350.000.000) 26.925.954 57.142.430
|idang Jasa dan Kawasan
Meningkatnya kualitas pemetaan dan 1. Jumlah Kajian Rencana Pengembangan Penanaman Modal Bidang 1 Kajian - -
perencanaan pengembangan penanaman modal di (2. jumlah Percepatan Rencana Proyek Strategis di Bidang Jasa dan 2 Proyek 100% 2 Proyek
3 Juniah Dokumen IPRO pada Bidang Jasa dan Kawasan 1 Profil Proyek - -
065 | ED | 3234 |Pengembangan Penanaman Modal di Kawasan 300.000.000) 0 33.915.000
Ekonomi Khusus (KEK)
’» Meningkatnya penanaman modal di Kawasan |1 Jumlah Penyelesaian Masalah Strategis di KEK 2 Badan Usaha B B
| Ekonomi Khusus (KEK)
065 | ED | 5265 Iierencanaan Pengembangan Penanaman Modal di 2.581.254.000) 26.552.953 63.522.851
Bidang
Meningkatnya kualitas pemetaan dan 1. Jumlah Kajian Penanaman Modal di Bidang Infrastruktur 1 Kajian - -
perencanaan pengembangan penanaman modal |2 jumlah profil proyek Investment Project Ready to Offer (IPRO) di 1 Profil Proyek - -
pada sektor infrastruktur 3 Jumlah Percepatan Rencana Penanaman Modal di Bidang 3 Proyek 1 Proyek N
S Jumlah Rekomendasi Kebijakan Analisa Strategik Penanaman Modal 1 Kajian B B
065 | ED | 5089 |Fasilitasi Percepatan Investasi Kerjasama 364.810.000) 0 0
Pemerintah dan Swasta
Fasilitasi Percep: 1. Jumlah Percepatan Rencana Penanaman Modal Proyek Kerjasama 3 Proyek 1Proyek B
Proyek Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU)
(KPBUY
065 | ED | 7903 |Perencanaan Makro Investasi
Meningkatnya Kualitas Perencanaan Umum dan |1 Indeks Kualitas Perencanaan Kebijakan Penanaman Modal Bidang, 3,4 dari Skala 4 - - 1.000.000.000) 0 0
Perencanaan Strategis Penanaman Modal serta Makro Investasi
Perencanaan Pengembangan Penanaman Modal
dan Investasi Berkelanjutan Bidang Makro
Investasi
DEPUTI BIDANG HILIRISASI INVESTASI STRATEGIS 56.575.287.000 25.563.880 226516172
065 | ED | 6784 |Peningkatan Investasi Baru di Bidang Hilirisasi 14.853.990.000) 25.563.880 226516172
Reatisasih diBidang 1. si Investasi Strategis di Bidang Perkebunan, 5 Badan Usaha 2 Badan Usaha 2 Badan Usaha
Hilirisast Meningkatnya realisasi PMA/PMDN 2. isasi Investasi Strategis di Bidang Perkebunan, 0 Rekomendasi Kebijakan -
hilirsasi investasi strategis bidang Perkebunan dan [3- 1 Rekomendasi Kebijakan - -
Kehutanan 2. Jumlah Fasilitasi Hilirisasi Investasi Strategis di Bidang Minyak dan 5 Badan Usaha 2 Badan Usaha 3 Badan Usaha
6. Jumlah Rencana Aksi Nasional Hilirisasi Investasi Strategis di bidang | 1 Rekomendasi Kebijakan - B
7. isasi Investasi Strategis di Bidang Mineral dan 5 Badan Usaha - B
9. Jumlah Rencana Aksi Nasional Hilirisasi Investasi Strategis di bidang | 1 Rekomendasi Kebijakan - B
065 | ED | 7904 |Peningkatan Investasi Baru di Bidang Hilirisasi 15.384.977.000) 0
dan Kelautan
Meningkatnya realisasi PMA/PMDN hilirisasi 1. Nilai realisasi PMA/PMDN hilirisasi investasi strategis bidang Rp1,01 Triliun - -
investasi strategis bidang perikanan dan kelautan perikanan dan kelautan
2. Wilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi Rumput Laut Rp0,51 Triliun 0,043 0,059
3. Hilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi garam Rp7,38 Triliun 0,498 1,026
4. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi ikan TCT Rp0,60 Triliun 0,422 0,159
5. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi tilapia Rp0,45 Triliun 0,000 0,000
065 | ED | 7905 |Pengembangan Strategi dan Tata Kelola Hilirisasi 20.360.000 0
Meningkatnya kualitas susunan Strategi dan Tata |1 Persentase rencana aksi strategi dan tata kelola bidang hilirsasi yang 70% 2 =
Kelola Hilirisasi Investasi Strategis diti
065 | ED | 7059 |Peningkatan Investasi Baru di Bidang Hilirisasi 6.453.990.000) 0
Minvak dan Gas Bumi
Meningkatnya realisasi PMA/PMDN hilirisasi 1. Nilai realisasi PMA/PMDN hilirisasi investasi strategis bidang Minyak Rp6,39 Triliun 2 =
investasi strategis bidang Minyak dan Gas Bumi dan Gas Bumi
2. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi Minyak Bumi Rp34,45 Triliun 3,126 4,808
3. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi Gas Bumi Rp20,23 Triliun 3,425 5,920
065 | ED | 7060 |Peningkatan Investasi Baru di Bidang Hilirisasi 18.861.970.000) 0
Mineral dan Batubara
Meningkatnya realisasi PMA/PMDN hilirisasi 1. Nilai realisasi PMA/PMDN hilrisasi investasi strategis bidang Mineral Rp95,26 Triliun - -
investasi strategis bidang mineral dan batu bara dan Batu Bara
2. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi Nikel Rpd4, 1 Triliun 47,823 46,298




KODE REALISAS| OUTPUT REALISAS| OUTPUT ALOKASI ANGGARAN 2025 REAuws(llanuiri-Mer;w e e (Jan s.d Ju:i‘)’ e
PROGRAM/KEGIATAN SASARAN INDIKATOR TARGET 2025 TW 12025 TW 112025 %) ) ®p)
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3. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi Industri Tembaga Rp45,93 Triliun 17,703 22,297
4. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi Bauksit Rp11,78 Triliun 12,837 14,810
5. Nilai Realisasi PMA/PMDN Hilirisasi Timah Rp0,51 Triliun 1,533 1,955
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI INFORMAS| PENANAMAN MODAL 136.020.282.000 382.755.008| 12.798.730.859)
065 | ED | 6785 |Peningkatan Kualitas Sistem Perizinan Berusaha 84,005.280.000) 76.868.530 6.500.227.644
Terintegrasi Secara Elektronik
Meningkatnya kualitas Sistem Perizinan Berusaha [1.  Pemeliharaan Sistem Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara 1Sistem Informasi - -
Terintegrasi secara Elektronik Elektronik (0SS)
065 | ED | 6786 |Pengelolaan Layanan Elektronik, Infrastruktur dan 47.008.320.000) 243.792.507 6.115.604.215
Jaringan
Meningkatnya kualitas Layanan Elektronik, 4 Jumlah Pemeliharaan Data Center dan DRC yang Mendukung 0SS 1 Sistem Informasi 1 Sistem Informasi 1 Sistem Informasi
Infrastruktur dan Jaringan 5 Jumlah Pengembangan Website Penanaman Modal 1layanan - -
065 | ED | 6787 dan Peng Data 5.006.682.000 62.093.971 182.899.000
Modal
Meningkatnya kemudahan mengakses data dan _|1. Data dan Informasi Modal 1 Sistem Informasi - -
TOTAL 879.611.122.000 154.873.662.450) 275.468.084.978

Keterangan (*) : Penjelasan diisi apabila target tidak tercapai, dijelaskan dari faktor internal : sumber daya manusia, kerangka pendanaan, kelembagaan & regulasi, ataupun faktor eksternal : seperti kondisi global, force majeur , hambatan teknis di luar negeri




